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MOTTO  

 

• Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap. (QS. Al-Insyirah: 6-8). 

• Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 

bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. (QS. Al- 

Baqarah: 216) 

• Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya (QS. Al- Baqarah: 286) 

• Jangan tuntut Tuhanmu karena tertundanya keinginanmu, tapi 

tuntut dirimu karena menunda adabmu kepada Allah 
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ANALISA KEKUATAN BENDING ALUMINIUM TERHADAP VARIASI 

KAMPUH SAMBUNGAN LAS SMAW 

 

Oleh: 

Ridhuan Hidayatullah 

NIM: 06121381722054 

Pembimbing : (Syofii, S.Pd.,M.Eng)  

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

 

ABSTRAK 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kampuh sambungan las pada 

pengelasan Shielded Metal Arc Welding (SMAW) terhadap kekuatan Bending plat 

aluminium 6063.Terdapat tiga spesimen yang digunakan dalam penelitian ini, 

masing-masing spesimen dilakukan variasi kampuh yaitu kampuh v, kampuh ½ v 

dan kampuh k..Hasil dari penelitian ini adalah spesimen yang pertama dengan  

pengelasan kampuh v mendaptakan hasil sebesar 330 kgf. Sedangkan spesimen 

kedua dengan pengelasan kampuh ½ v mendapatkan hasil 305 kgf dan untuk 

proses pengelasan pada spesimen terakhir dengan pengelasan kampuh k 

mendapatkan hasil 290 kgf. Tegangan bending terbesar adalah 330 kgf pada 

spesimen yang dilakukan pengelasan dengan menggunakan sambungan las 

kampuh v, dan tegangan bending terkecil terdapat pada di sambungan las yang 

menggunakan kampuh k. Maka kampuh yang tepat dan baik untuk digunakan 

proses pengelasan Shielded Metal Arc Welding (SMAW) pada aluminium 4043 

adalah kampuh v.  

 

Kata kunci: Aluminium 6063, Varias kampuh , SMAW, kekuatan Bending 
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ANALYSIS OF BENDING STRENGTH ON VARIATIONS OF  

WELDED JOINTS SMAW 

 

Oleh: 

Ridhuan Hidayatullah 

NIM: 06121381722054 

Pembimbing : (Syofii, S.Pd.,M.Eng)  

Mechanical Engineering Education Study Program 

ABSTRACT 

 

The method used in this reseacrh is experimental. This aims to determine the 

effect of variations in weld joint seam in Shielded Metal Arc Welding (SMAW) 

welding on the bending strength of 6063 aluminium plate. There are three 

specimens used in this study, each specimen was carried out with variations of 

seam, namely seam v, seam ½ v dan camph k. The result of this research is that 

the frist specimen with v seam welding obtained a result of 330 kgf. While the 

second specimen with ½ v welding got 305 kgf and the last specimen with k seam 

welding got 290 kgf. The largest bending strength is 330 kgf on the specimen 

which are welded using v joint welds, and the smallest bending strength are found 

in the k-joint welded joints. So the right and good seam to use the Shielded Metal 

Arc Welding (SMAW) welding process on 4043 aluminium is v seam. 

 
Kata kunci: Aluminium 6063, Variations seam, SMAW, Bending strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelasan merupakan bagian terpisahkan dari pertumbuhan peningkatan 

industri karena memegang peran utama dalam rekayasa dan reparasi produksi 

logam. (Muh Anwar, 2019: 140). Metode pengelasan saat ini sangat banyak 

digunakan secara luas dalam industri rekayasa keteknikan dari yang sederhana 

sampai yang rumit, konstruksi ringan maupun berat, grating, tangga besi dan lain-

lain. Dalam ilmu manufaktur sendiri terdapat turunan ilmu yang sangat 

bermanfaat bagi manusia yaitu pengelasan. Pengelasan adalah pekerjaan 

penyambungan logam dengan menggunakan proses pemanasan setempat, 

sehingga terjadi ikatan metalurgis antara logam yang disambung. Dengan ini 

perkembangan teknologi sekarang teknik pengelasan ikut berkembang dapat kita 

lihat dari banyaknya penemuan teknologi baru, sehingga pengelasan dapat 

dijadikan salah satu pilihan utama dalam pembuatan konstruksi. 

Sambungan las merupakan ikatan metalurgi pada sambungan logam atau 

logam paduan yang dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair. Banyak faktor 

yang mempengaruhi proses pengelasan antara lain adalah cara atau prosedur 

pengelasan yang meliputi cara perakitan dan pembuatan konstruksi las yang 

sesuai dengan rancangan dan spesifikasi, dengan menentukan semua hal yang 

diperlukan dalam pelaksanaan tersebut sedangkan faktor produksi dalam 

pengelasan adalah jadwal pembuatan, proses pembuatan, alat dan bahan yang 

diperlakukan, urutan pelaksanaan dan persiapan pengelasan.  

Aluminium merupakan logam ringan yang memiliki sifat penghantar 

panas, sifat pantul sinar yang baik dan juga dapat digunakan pada komponen 

mesin,  alat penukar panas dan komponen industri kimia. (Wirosumarto dan 

Okumuru, 2008). Penyambungan logam aluminium dengan menggunakan busur 

listrik sering juga disebut las listrik, las listrik merupakan suatu proses 

penyambungan logam dengan menggunakan tenaga listrik sebagai sumber panas, 

dan elektroda sebagai tambahan. Pengelasan dengan metode SMAW (Shield 
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Metal Arc Welding) banyak digunakan karena proses pengelasan dengan metode 

ini menghasilkan sambungan yang kuat dan juga mudah digunakan. 

Pemilihan variasi kampuh yang akan digunakan sangatlah berpengaruh 

terhadap sifat fisik dan mekanik suatu material untuk mendapatkan hasil 

pengelasan yang sesuai dengan keinginan. Hasil pengelasan tidak hanya bentuk 

kampuh las yang baik, tetapi juga kekuatan dari sambungan las yang dihasilkan 

harus baik dan kuat. 

Oleh karena itu penulis akan melakukan pengujian dan penelitian serta 

melakukan analisa mengenai pengaruh variasi kampuh sambungan las pada sifat 

fisik hasil pengelasan aluminium. Pengujian dan penelitian ini menggunakan uji 

bending untuk mengetahui hasil kekuatan bending pada pengelasan logam 

aluminium. Sehingga diharapkan setelah melakukan pengujian dan penelitian ini, 

akan dihasilkan suatu data yang tepat dan akurat untuk pemilihan variasi kampuh 

sambungan las yang baik sehingga menghasilkan pengelasan yang baik dan 

sempurna. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISA KEKUATAN BENDING ALUMINIUM 

TERHADAP VARIASI KAMPUH SAMBUNGAN LAS SMAW.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian yaitu : 

1.  Kekuatan bending aluminium pada sambungan las SMAW 

2. Pengaruh variasi kampuh las SMAW terhadap kekuatan bending pada 

aluminium 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah yang dihadapi dalam penyusunan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil dari kekuatan bending aluminium  terhadap kampuh V 

sambungan las smaw ? 
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2. Bagaimana hasil dari kekuatan bending aluminium terhadap kampuh 

setengah V sambungan las smaw ? 

3. Bagaimana hasil dari kekuatan bending aluminium terhadap kampuh K 

sambungan las smaw ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil kekuatan bending setelah menggunakan 

sambungan las SMAW kampuh V pada aluminium. 

2. Untuk mengetahui hasil kekuatan bending setelah menggunakan 

sambungan las SMAW kampuh setengah V pada aluminium. 

3. Untuk mengetahui hasil kekuatan bending setelah menggunakan 

sambungan las SMAW kampuh K pada  aluminium. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan logam aluminium dan 

kawat las aluminium. Variasi kampuh yang digunakan yaitu : kampuh V, kampuh 

setengah V, dan kampuh K. Setelah itu akan dilakukan proses pengelasan SMAW. 

Hasil pengelasan selanjutnya akan diuji bending. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat memiliki manfaat 

bagi penelitian, bagi masyarakat dan bagi pendidik. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pemilihan variasi 

kampuh sambungan las alumunium. 

b. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

pengelasan dengan menggunakan variasi kampuh sambungan las yang 

tepat. 
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2.  Manfaat Praktis    

a. Sebagai pertimbangan dan perbandingan bagi pengembangan penelitian 

sejenis dimasa yang akan datang. 

b. Memberikan informasi mengenai variasi kampuh yang sesuai untuk 

proses pengelasan. 
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